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Abstrak

Kontaminasi tinja pada air minum masih terjadi di seluruh dunia. Air minum dapat terkontaminasi
oleh patogen yang berasal dari sumber air baku yang tercemar oleh tinja manusia dan hewan. Escherichia
coli (E. coli) digunakan sebagai indikator untuk menilai kualitas air dan dapat menyebabkan penyakit
pencernaan. Kebaruan dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang pemeriksaan bakteri Escherichia coli
dan total coliform pada air minum sebagai upaya pemantauan penyakit tular pangan. Penelitian ini bersifat
deskriptif, dengan fokus menggambarkan keberadaan E. coli dan total bakteri Coliform pada air minum.
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, dengan pengukuran dilakukan pada satu titik waktu.
Penelitian dilakukan pada tanggal 24 Juli 2024. Sampel air minum dikumpulkan dari 11 depot air minum
isi ulang dengan menggunakan teknik grab sampling. Pengujian bakteri dilakukan di Laboratorium Balai
Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kota Ambon. Hasilnya
menunjukkan bahwa bakteri E. coli dan total Coliform ditemukan di 11 depot yang diuji. Konsentrasi E.
coli tertinggi adalah 8 CFU/100 mL, dan konsentrasi total Coliform tertinggi adalah 77 CFU/100 mL.
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keberadaan bakteri E. coli dan Total Coliform masib ditemui di
depot air minum Desa Latuhalat dan Desa Amahusu. Kontaminasi ini disebabkan oleh sanitasi peralatan
yang buruk dan praktik kebersihan pribadi yang tidak memadai.
Kata kunci: Air Minum; E. coli; Higiene Personal; Sanitasi Lingkungan; Total Coliform

Abstract

Fecal contamination of drinking water still occurs throughout the world. Drinking water can be
contaminated by pathogens originating from raw water sources contaminated by human and animal feces.
Escherichia coli (E. coli) is used as an indicator to assess water quality and can cause digestive diseases. The
novelty in this research is examining the examination of Escherichia coli bacteria and total coliforms in drinking
water as an effort to monitor foodborne diseases. This research is descriptive in nature, with a focus on
describing the presence of E. coli and total coliform bacteria in drinking water. This study used a cross-sectional
design, with measurements taken at one point in time. The research was conducted on July 24 2024. Drinking
water samples were collected from 11 refill drinking water depots using the grab sampling technique. Bacterial
testing was carried out at the Ambon City Environmental Health and Disease Control Engineering Center
(BTKLPP) Laboratory. The results showed that E. coli bacteria and total coliforms were found in the 11 depots
tested. The highest E. coli concentration was 8 CFU/100 mL, and the highest total coliform concentration was
77 CFU/100 mL. This research can be concluded that the presence of E. coli and Total Coliform bacteria is still
found in the drinking water depots of Latuhalat Village and Amahusu Village. This contamination is caused by
poor equipment sanitation and inadequate personal hygiene practices.
Keywords: Drinking water; E. coli; Personal Hygiene; Environmental Sanitation; Total Coliforms.
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1. PENDAHULUAN

Kontaminasi air merupakan permasalahan
penting yang terjadi di seluruh dunia. Parameter
fisik, kimia, dan biologi yang dapat
mengkontaminasi air minum dan fokus kajian
parameter dalam penelitian ini adalah
keberadaan bakteri Escherichia coli (E. coli) di
air minum. Tahun 2019 menunjukkan lebih dari
satu juta kematian, lebih dari tujuh juta hidup
dengan kecacatan, dan lebih dari 65 juta tahun
Disability-Adjusted Life Years (DALY) (1). Hal
tersebut dapat terjadi karena kebiasaan konsumsi
air dengan kualitas yang buruk. Kontaminasi air
juga tidak sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) pilar 6 yaitu air bersih dan
saitasi layak serta pilar 3 kehidupan sehat dan
sejahtera (2).

Diestimasikan ~ dua  miliar  orang
mengkonsumsi air yang terkontaminasi oleh
tinja (3). Air minum dapat terkontaminasi
patogen bersumber dari air baku yang
terkontaminasi oleh tinja manusia dan hewan (4).
bakteri Escherichia coli (E. coli) dijadikan
sebagai indikator dalam menilai kualitas air
dengan batas aman nol dalam 100 mL air (5).
Bakteri tersebut dikategorikan bergram-negatif
dan bersifat anaerob fakultatif yang umum
dijumpai pada saluran pencernaan manusia
(bagian dari mikrobiota kolon) dan hewan (6).
Bakteri E. coli memiliki habitat lingkungan

seperti danau, pantai, sungai, hewan air, tanah,

Under the license CC BY-SA 4.0

dan tanaman (7). Pengelompokan virulensi dan
fenotipik bakteri tersebut berdasarkan strain
seperti  E. coli diareagenik, E. coli
nonpathogenik, dan E. coli patogenik
ekstraintestinal (8). Strain diareagenik menjadi
penyebab kejadian diare pada manusia (8), di
negara dengan penghasilan rendah-menengah
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat
dan terganggunya sistem Kkesehatan karena
kekurangan sumber daya dalam manangani
kasus tersebut (9).

Keberadaan E. coli di negara dengan
penghasilan rendah-menengah sering dijumpai
di sumber air yang tidak dimurnikan seperti
sumur yang tidak terlindungi, mata air yang tidak
terlindungi, truk tangki, dan air permukaan
(10,11,12). Bakteri tersebut juga bisa ditemukan
di rumah tangga dengan kelompok ekonomi
miskin dan di pedesaan (11). Hal tersebut dapat
terjadi karena pembagian pasokan air tidak
dilakukan secara merata, sehingga masyarakat
mengkonsumi sumber air yang tidak dimurnikan
dan memiliki peluang terkontaminasi bakteri E.
coli. Hal tersebut yang menjadi kesenjangan
terhadap penelitian ini, sehingga perlu adanya
upaya pemantauan bakteri E. coli dalam air
minum sebagai upaya pencegahan penyakit tular
pangan. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui keberadaan E. coli di kecamatan

Nusaniwe Kota Ambon sehingga akan
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memberikan  kontribusi  kajian  terhadap
pemantauan kualitas air minum dalam upaya
pencegahan penyakit tular pangan.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu
untuk mendeskripsikan keberadaan bakteri E.
coli dan Total Coliform di air minum. Desain
studi yang digunakan adalah cross-sectional
dilakukan
Penelitian dilakukan pada 24 Juli 2024 dengan

yaitu pengukuran satu  waktu.
lokasi di Desa Latuhalat dan Desa Amahusu
Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon. Sampel air
minum diambil dari 11 depot air minum dengan
teknik grab sampling. Pemeriksaan bakteri

dilakukan di laboratorium Balai Teknik

Kesehatan dan
Penyakit (BTKLPP) Kota Ambon.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan surveilans kualitas depot air minum

Lingkungan Pengendalian

isi ulang (DAMIU) dilaksanakan dengan metode
deskriptif, dimana data hasil pemeriksaan
kualitas air minum dibandingkan dengan baku
mutu. Objek sampel pada kegiatan ini adalah
DAMIU yang tersebar di Desa Latuhalat dan
Desa Amahusu yang berada di Kecamatan
Nusaniwe yang berada di Kota Ambon, yang
dipilih secara acara sebanyak 11 DAMIU. Tabel
1 di bawah ini menyajikan hasil pemeriksaan

bakteriologisnya,

Tabel.1 Hasil Pemeriksaan Bakteri E. coli dan Total Coliform pada 11 Depot Air Munim Isi

Ulang di Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon 2024

Parameter Mikrobiologi

E.coli Total ~ Baku Tidak
Nama Kode CFU/100 Coliform mutu Memenuhi Keterangan
No Depot Sampel mL CFU100 (CFU/1 Syarat
mL 00 mL)

1 A K.623 0 1 \Y; Coliform
2 B K.624 0 10 v Coliform
3 C K.625 0 42 \% Coliform
4 D K.626 0 5 \% Coliform
5 E K.627 4 50 v E.coli &
Coliform
6 F K.628 3 63 v E.coli &
0 Coliform
7 G K.629 2 56 v E.coli &
Coliform
8 H K.630 0 9 Y, Coliform
9 I K.631 3 42 v E.coli &
Coliform
10 J K.632 8 77 \% E.coli &
Coliform
11 K K.633 0 2 v Coliform

Sumber: Data Primer 2024
Tabel 1 menjelaskan bahwa dari 11

DAMIU pemeriksaan E. coli dan Total Coliform

melebihi baku mutu yang ditetapkan (nilai nol)

pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik
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Indonesia, nomer 492 tahun 2010, tentang
persyaratan kualitas air minum. Depot dengan
konsentrasi E. coli tertinggi adalah Depot J
sebesar 8 CFU/100 mL. Konsentrasi Total
Coliform tertinggi ada di depot J sebesar 77
CFU/100 mL.

Bakteri E. coli dan total Coliform sering
ditemukan di depot air minum isi ulang karena
kombinasi praktik kebersihan yang kurang
optimal, proses pengolahan air yang tidak
memadai, dan pengaruh lingkungan (13).
Peralatan seperti selang dan nozel yang
digunakan untuk mengisi ulang wadah air tidak
dibersihkan dan didesinfeksi dengan benar (14),
maka akan menciptakan lingkungan di mana
bakteri dapat berkembang biak dan mencemari
air (15,16,17). Sumber air tidak diolah atau
disaring secara efektif, bakteri-bakteri ini dapat
masuk ke dalam depot (18,19,20). Praktik
penanganan yang buruk, seperti mengisi wadah
yang tidak bersih yang dibawa oleh pelanggan,
juga dapat berkontribusi pada kontaminasi
bakteri (21,22). Faktor lingkungan, termasuk
lokasi depot yang dekat dengan sumber
kontaminasi atau pengelolaan limbah yang
buruk, dapat meningkatkan risiko kontaminasi
bakteri (19,23). Kesalahan manusia, seperti
protokol pembersihan yang tidak teratur atau
kegagalan dalam memelihara peralatan, dapat
meningkatkan risiko ini (24,25). Oleh karena itu,
penting bagi depot air minum untuk menerapkan
prosedur sanitasi dan pengolahan air yang ketat
untuk memastikan keamanan mikrobiologis air

minum yang mereka distribusikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan yang didapatkan hasil
penelitian ditemukan keberadaan bakteri E. coli
dan Total Coliform. Konsentrasi E. coli tertinggi
adalah 8 CFU/100 mL dan Konsentrasi Total
Coliform tertinggi adalah 77 CFU/100 mL.
Faktor kontaminasi bersumber dari sanitasi
peralatan dan higiene personal yang buruk. Perlu
adanya penguatan aspek sanitasi depot air
minum isi ulang dan peningkatan higienitas
personal.
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